CARA MERAIH KEMERDEKAAN SEJATI
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Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji dan syukur
yang sedalam-dalamnya ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Atas segala nikmat yang tak terhingga, nikmat
iman, nikmat Islam, serta nikmat kemerdekaan dan



kesehatan, siang hari ini kita masih diizinkan
melangkahkan kaki menuju baitullah, ramah Allah yang
mulia 1ini.

Shalawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada
panglima dakwah kita, manusia yang telah
membebaskan peradaban dari kegelapan menuju cahaya,
Nabi Agung Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam,
beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh umatnya
yang istigamah memegang teguh risalahnya hingga hari
kiamat kelak.

Melalui mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada
diri khatib pribadi, dan senantiasa mengajak jamaah
sekalian: marilah kita wujudkan rasa syukur kita dengan
meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Takwa adalah parameter sejati
kemuliaan seseorang di hadapan Allah; dengan
senantiasa menjalankan segala perintah-Nya dan sekuat
tenaga meninggalkan larangan-Nya.

Hadirin jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Setiap kali bulan Agustus tiba, bangsa kita gegap
gempita merayakan hari kemerdekaan. Bendera merah
putih berkibar di setiap sudut jalan, lagu-lagu perjuangan
dikumandangkan, dan narasi tentang kebebasan dari
belenggu penjajahan fisik kembali dihidupkan.

Tentu, kemerdekaan fisik dari penjajahan bangsa asing
adalah sebuah nikmat besar dari Allah yang wajib kita
syukuri dan kita jaga.



Namun jamaah sekalian, di mimbar Jumat ini, mari1 kita
merenung lebih dalam. Mari kita bedah makna
kemerdekaan dari kacamata akidah Islam. Kemerdekaan
sejati dalam Islam bukanlah semata-mata lepasnya tubuh
kita dari rantai penjajah, melainkan terbebasnya jiwa,
akal, dan hati kita dari segala bentuk penghambaan
kepada sesama makhluk, dan tunduk sepenuhnya hanya
kepada Allah Azza wa Jalla.

Sejarah Islam mencatat sebuah peristiwa heroik yang
merangkum definisi kemerdekaan ini dengan sangat
indah. Suatu ketika, seorang sahabat Nabi bernama Rib’1
bin Amir radhiyallahu 'anhu diutus sebagai utusan
pasukan Muslimin untuk menghadap Rustum, panglima
besar Imperium Persia.

Rustum yang sombong, duduk di atas singgasana yang
berlapis emas dan permata, bertanya kepada Rib’i
dengan nada meremehkan, "Apa yang membawa kalian
datang ke negeri kami?"

Dengan pakaian yang sangat sederhana, pedang yang
usang, namun dengan kepala tegak penuh wibawa dan
dada yang dipenuhi cahaya tauhid, Rib’t bin Amir
menjawab dengan lantang:
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"Allah mengutus kami untuk membebaskan manusia dari

penghambaan kepada sesama hamba
(manusia/makhluk), menuju penghambaan hanya



kepada Rabb-nya para hamba. Membebaskan manusia
dari kesempitan dunia, menuju keluasannya. Dan
membebaskan manusia dari kezaliman agama-agama
(vang menyimpang), menuju keadilan Islam."

Hadirin yang dirahmati Allah,

Jawaban Rib'i bin Amir adalah proklamasi kemerdekaan
jiwa seorang mukmin! Inilah esensi dari kalimat Laa
ilaaha illallah. Kalimat in1 bukan sekadar zikir lisan,
melainkan deklarasi pembebasan! Tidak ada Tuhan yang
berhak disembah, tidak ada Dzat yang berhak ditakuti,
tidak ada tempat menggantungkan harapan yang mutlak,
kecuali hanya Allah!

Hari ini, mungkin tubuh kita merdeka. Kita tidak lagi
ditkat dengan rantai besi, tidak lagi dipaksa kerja rodi
atau romusha. Namun, pertanyaannya, sudahkah jiwa
kita benar-benar merdeka? Ataukah tanpa sadar, kita
telah menjadi budak di era modern ini?

Berapa banyak manusia modern yang menjadi budak
dari harta dan kekayaannya? Ia bekerja siang dan malam,
menghalalkan segala cara, melanggar syariat, menipu,
memakan riba, dan menelantarkan shalatnya hanya demi
mengejar selembar vang.

Orang sepertt ini1 sejatinya telah kehilangan
kemerdekaannya. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam memperingatkan fenomena ini dengan sangat
keras dalam sebuah hadis riwayat Imam Bukhari:
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"Celakalah hamba Dinar, celakalah hamba Dirham,
celakalah hamba pakaian (Qathifah dan Khamishah).

Jika ia diberi, ia ridha (senang); namun jika ia tidak
diberi, ia murka (marah).”" (HR. Bukhari no. 2887).

Hadis in1 menampar kesadaran kita. Nabi menggunakan
istilah "Abdu" yang berarti "hamba" atau "budak" untuk
harta. Ketika kebahagiaan dan kesedihan kita semata-
mata ditentukan oleh uang, jabatan, atau barang-barang
mewah, maka sejatinya kita telah menjadi budak dari
benda-benda mati tersebut.

Berapa banyak dari kita yang menjadi budak dari
ketakutan kepada atasan atau manusia, sehingga rela
melanggar perintah Allah demi mengamankan posisi dan
pekerjaan? Bukankah itu bentuk penjajahan jiwa? Kita
lupa bahwa rezeki kita berada di tangan Ar-Razzag,
Allah Yang Maha Pemberi Rezeki, bukan di tangan
manusia.

Jamaah jum’ah yang dimuliakan Allah,

Bentuk penjajahan yang paling berbahaya dan paling
halus di zaman ini1 adalah penjajahan oleh hawa nafsu.
Hawa nafsu adalah penjajah yang tidak datang dari luar,
melainkan bersemayam di dalam dada kita sendiri. Hawa
nafsu yang mengajak pada kemalasan beribadah, hawa
nafsu yang mendorong syahwat yang diharamkan, hawa



nafsu yang membuat kita haus akan validasi dan pujian
di media sosial, hingga rela mengorbankan harga diri.

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memperingatkan kita
tentang manusia yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai Tuhan. Allah berfirman dalam Surah Al-Jatsiyah
ayat 23:
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"Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan
hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah
membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran?"

Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah dalam menafsirkan
ayat sejenis pernah berkata, "Orang munafik itu adalah
budak hawa nafsunya. Apa saja yang diinginkan
nafsunya, ia akan mengerjakannya."

Seorang mukmin sejati adalah manusia yang merdeka
dari cengkeraman nafsunya sendiri. Ia merdeka dari rasa
dengki, merdeka dari keserakahan, dan merdeka dari
belenggu kecanduan maksiat.

Lantas, bagaimana cara Kita meraih kemerdekaan
sejati ini?



Pertama, tanamkan tauhid yang kuat di dalam hati.
Orang yang bertauhid, yang hanya menundukkan
wajahnya dan hatinya kepada Allah, akan berdiri tegak
di hadapan dunia. Ia tidak akan mudah menjilat kepada
manusia, tidak akan mudah minder dengan kemiskinan
duniawi, dan tidak akan sombong dengan kekayaan yang
fana. Karena baginya, kemuliaan hanya milik Allah.
Ketika kita menghamba kepada Allah sepenuhnya, Allah
akan membebaskan kita dari penghambaan kepada apa
pun selain-Nya.

Kedua, kendalikan hawa nafsu dengan amal ibadah.
Shalat lima waktu, puasa, menahan pandangan dari yang
haram, dan senantiasa membaca Al-Qur'an adalah
latihan-latihan (riyadhah) harian untuk menjinakkan
hawa nafsu. Nafsu 1barat kuda liar; jika tidak
dikendalikan dengan tali kekang ketakwaan, 1a akan
membawa penunggangnya jatuh ke dalam jurang
kebinasaan.

Ketiga, miliki sifat Qana'ah. Qana'ah, atau merasa
cukup dengan pemberian Allah, adalah puncak dari
kemerdekaan finansial dan batin. Orang yang serakah
akan selalu merasa miskin dan menjadi budak dari
keinginannya sendiri. Namun, orang yang gana'ah,
meskipun hartanya sedikit, i1a adalah orang paling
merdeka karena hatinya tidak lagi terikat pada nafsu
mengumpulkan harta.

Jamaah Jumat yang berbahagia,



Mari kita renungkan. Jangan sampai kemerdekaan fisik
yang kita nikmati saat ini diiringi dengan keterjajahan
batin. Banggalah menjadi hamba Allah.

Tundukkan dahi kita hanya ke atas sajadah demi
mengagungkan-Nya. Karena sungguh, satu-satunya
penghambaan yang akan mengangkat derajat manusia,
memberikannya  kehormatan,  ketenangan, dan
kemuliaan di dunia maupun di akhirat, hanyalah
penghambaan kepada Allah Rabbul 'Alamin.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memerdekakan hati
kita dari hawa nafsu yang menyesatkan, menjaga tauhid
di dalam dada kita, dan menjadikan kita sebaik-baik
hamba-Nya yang bersyukur.
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Hadirin jamaah Jumat yang dirahmati Allah,



Di khutbah kedua ini, dengan hati yang merendah dan
penuh harap, mari kita tengadahkan tangan, memohon
ampunan dan pertolongan dari Dzat Yang Maha Merajai
segala sesuatu, agar kemerdekaan yang kita rasakan di
dunia ini berlanjut menjadi kemerdekaan dari siksa api
neraka.
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¢ Dialog Rib'i bin Amir: Dikutip dari Al-Bidayah wa an-Nihayah karya Ibnu Katsir (Peristiwa Perang
Qadisiyyah).

¢ Hadis Hamba Dinar/Dirham: HR. Bukhari no. 2887 (Status: Shahih).

e Ayat Mempertuhankan Hawa Nafsu: QS. Al-Jatsiyah: 23.



